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Big problem with exchange rates – good for 
exporters, bad for importers (FAO, 2020)

• Produksi beras pada April-Juni 2020 
mencapai 11 juta ton. Stok beras 
diperkirakan hanya aman sampai Juli 
2020. 


• Negara eksportir beras seperti 
Vietnam, Thailand, dan India juga 
membatasi pengiriman ke Indonesia.

Ancaman krisis pangan





JEBAKAN GANDUM IMPOR

• Proporsi gandum sebagai pangan 
pokok di Indonesia melonjak 
dari 21 persen pada tahun 2015 
menjadi 25,4 persen di tahun 
2017.  

• Total impor gandum Indonesia 
pada tahun 2017 mencapai 11,6 
juta ton.

Sumber	:		
APTINDO,	Maret	2015	

➤ Pertumbuhan rata-rata produksi gandum 5 -10 %
sumber: USDA, 2018 



PENERBANGAN KE ASMAT DARI TIMIKA, 12 AGUSTUS 2019



Adapun tujuan dari dibukanya lahan cetak sawah baru ini adalah 
untuk mengantisipasi peringatan dari Food and Agriculture 
Organization (FAO) tentang kemungkinan terjadinya krisis pangan 
akibat pandemi COVID-19.

Apakah cetak sawah baru sebagai solusi?

https://www.detik.com/tag/covid_19


•Produksi beras Indonesia sebelum 
kemerdekaan hanya 5,5 juta ton, 
sedangkan pada 1965 sudah mencapai 
11 juta ton. ”Toh harganya masih tetap 
naik. Sebabnya? Banyak. Pertama, 
jumlah penduduk kita naik kurang lebih 
50 persen. Dari 72 juta, sekarang tercatat 
105 juta,” Soekarno (Kompas, 28 
September 1965). 

•Penambahan sawah bukan jalan keluar 
mengingat lahan yang cocok sangat 
terbatas.”Alangkah besarnya persediaan 
makanan kita kalau 8 juta hektar ini 
dapat kita berikan produksi yang lebih 
tinggi. Di sini di tanah-kering inilah, 
lebih way-out mutlak yang kita cari,” 
kata Soekarno waktu itu  (27 April 1952) 



Pemenuhan	pangan	pokok:	beras	baru	mencapai	53,5%	
à	sisanya	dipenuhi	dari	Ubi	Kayu	(22,26%),	Jagung	
(18,9%)	dan	Kentang	(4,99%).	

1954	

Pola	konsumsi	pangan	pokok	sudah	bergeser	luar	biasa	
(setelah	33	thn)	à	beras	81,1%,	ubi	kayu	10,02%	dan	jagung	
7,82%	

1987	

Perubahan	pola	konsumsi	pangan	pokok	berlanjut	:	ubi	kayu	
<nggal	8,83%,	jagung	3,1%	1999	

Pangsa	pangan	selain		beras	dalam	pola	konsumsi	pangan	
pokok	nyaris	hilang.	Konsumsi	terigu	naik	500%	à	konsumsi		
terigu	17	kg/kap/tahun	(dalam	kurun	waktu	30	tahun).	

2010	

Perkembangan Pola Konsumsi Pangan Pokok di Indonesia 
(1954 – 2010) 



Sumber:	Kious	&	Tilling	1996 
•The	Ring	of	Fire

Keragaman Hayati adalah anugerah terbesar negeri ini

•Diantara	2	benua,	dan	2	samudra:	
sumber	keragaman	hayati		(Wallace	
line,	Webber	line,	Lydekker	line)	

•Dilewati	2	cincin	api:	tanah	yang	
subur,	kaya	mineral			

• 13.466	pulau	yang	telah	diberi	nama	
dari		total	jumlah	pulau	sekitar	17.000	
pulau



• Sagu di Nusantara: ambalung di Banten 
dan Jawa (Tengah) kersula, rembulung, 
tembulu, bolu atau toan, orang Melayu di 
Sumatera dan Kalimantan menyebutnya 
rambia atau rumbia. 

• Luasan sagu di Indonesia saat ini 5,2 
juta ha, 60 persen cadangan sagu global; 
4,7 juta ha terdapat di Papua dan 0,5 juta 
ha di Papua Barat. 



• Sorgum (Sorghum bicolor) 
berasal dari kawasan subtropis 
di Afrika (Wet dan Huckabay, 
1996; Poehlman and Sleper, 
2006). Domestikasi awal di 
perbatasan mesirSudan pada 
sekitar 5.000–8.000 tahun 
yang lalu (Mann et al., 1983)


• Tahan dengan iklim panas dan 
kering. Dengan memanfaatkan 
sorgum sebagai pengganti 
beras, India bisa mengurangi 
kelaparan dan tekanan air 
kronis serta meningkatkan 
nutrisi (Frankel Davis, et al, 
Science Advance, 2018)


• Memiliki keragaman 
pemanfaatan


• Kandungan nutrisi yang baik 



Jejak sorgum di Nusantara
• Sorgum atau cantel (Jawa) ada dalam relief Borobudur

• Rumphius (1747), “sorgum telah tumbuh di mana-mana di Indies (Nusantara)” 

sekitar tahun 1645,”…mereka menyebutnya sebagai ibu dari padi.”

• Serat Centhini (1742),”….Berbagai bahan makanan itu antara lain semangka, 

kerai, timun, kacang, kara, kecipir, lombok, terung, jewawut, jagung ontong, 
dan canthel.”


• Raffles (1817),”…di antara yang paling penting di tegalan adalah kacang gude, 
kacang cina, kacang hijau, kedelai, jagung india, jagung cantel (sorgum), 
jawawut, jali, wijen, jarak,…”


• Sorgum memiliki akar budaya kuat dalam narasi benih pertama di Flores dan 
masih dipakai sebagai obyek ritual.

•



Mustikarasa (1967),”..tjantel (sorgum) 
merupakan salah satu makanan utama di 
daerah Yogyakarta, terutama di kulon Progo. Biji 
cantel dipanen dari pohon yang sangat tahan 
kekeringan. Jika jagung membutuhkan air hujan 
untuk tumbuh, cantel cukup dengan air yang 
ada di dalam tanah saja. Seperti jagung, ia 
hanya memerlukan waktu 3 bulan saja untuk 
menghasilkan buah yang tua.”  



Literasi pangan, untuk 
melawan lapar pengetahuan: 
di Indonesia, orang lapar seringkali 
karena tiadanya pengetahuan 

•





KOMUNITAS BOTI, KABUPATEN TTS
• Bumi  adalah Ibu, mereka 

mengolah dengan hormat. 
Mereka juga berpantang 
menjual tanah kepada siapa 
pun, mereka yang menjual 
tanahnya,sama dengan 
menjual ibu mereka


• Praktik pertanian organik 
dengan ragam jenis tanaman.


• Komunitas Boti memenuhi 
hampir semua kebutuhan 
pangan


• Keragaman pangan sangat 
tinggi


• Menolak raskin/rastra

• TTS menempati peringkat 

tertinggi stunting di Indonesia, 
di Boti tidak ada anak stunting 
dan gizi buruk. Salah satu 
kuncinya: keragaman pangan



KOMUNITAS MEURUMBA-MAURAMBA, KABUPATEN SUMBA TIMUR

• Meurumba-Mauramba saat ini tergantung 
beras (rastra) dari luar


• Rata-rata setiap keluarga harus membeli 
beras dari luar 50-100 kilogram per bulan. 
Iklim di Sumba Timur yang kering kurang 
cocok dengan padi sehingga perubahan 
pola konsumsi warga ke beras menimbulkan 
defisit pangan. Data BPS Sumba Timur 
2016, produksi beras lokal untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi beras warga Sumba 
Timur 32,5 persen dari total konsumsi 
125.427 ton


• Hingga tahun 1970-an, baik Meurumba dan 
Mauramba masih bisa memenuhi 
pangannya sendiri dengan menanam 
beragam jenis pangan yang adaptif terhadap 
lahan kering, terutama sorgum (watar 
hammu), padi ladang, dan jagung. 


• Berbagai penyakit baru mulai marak 
(diabetes, hipertensi), gizi buruk, dll



Alasan pengembangan sorgum di Flores:

Pertama, sorgum cocok secara ekologi-klimatologis dengan daerah ini sehingga 
bisa memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan tanaman pangan lain. 
Sorgum juga menjadi alternatif terkait tren perubahan iklim. Kedua, sorgum bisa 
ditanam di lahan marjinal dan tidak membutuhkan input pertanian tinggi 
sehingga bisa menjadi peluang bagi ekonomi petani. Ketiga, sorgum memiliki 
kaitan dengan budaya lokal, Keempat, sorgum menjadi sumber pangan lokal 
yang sehat. 



•Penyeragaman pangan memicu 
kerentanan pangan; merusak 
kedaulatan tubuh; menghancurkan 
daya hidup dan budaya lokal; merusak 
ekologi dst. 

•Pemenuhan pangan harus berbasis 
keberagaman ekologi dan budaya 
Nusantara 

•Penganekaragaman pangan lokal ini, 
harus dilakukan secara terintegrasi 
dari aspek budidaya hingga konsumsi. 

•Sorgum sebagai salah satu sumber 
pangan yang telah lama beradaptasi di 
Nusanara, bisa membantu menjawab 
kebutuhan pangan masa depan. 

“PANGAN ADALAH SOAL HIDUP ATAU MATI”

Soekarno, saat peletakan batu 
pertama pembangunan gedung Fakultas 
Pertanian Universitas Indonesia yang 
kemudian menjadi Institut Pertanian Bogor 
pada 27 April 1952 

“Ya, pidato saya ini mengenai 
hidup mati bangsa kita di 
kemudian hari. Oleh karena 
soal yang hendak saya 
bicarakan itu mengenai soal 
persediaan makanan rakyat. 
Cukupkah persediaan makanan 
rakyat kita di kemudian hari? 
Kalau tidak, bagaimana caranya 
menambah persediaan 
makanan rakyat itu?….” 


